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SUMMARY 

 
BENI TRI SAPUTRA. The Effect of Immersed of Planting Media and Compost 

Application on Soil Water Content, C, N and The Growth of Sakir Date palm 

Nursery in Floating Farming Systems (Supervised by SITI MASREAH 

BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI). 

 

Date palm (Phoenix dactylifera L) have the potential to be developed in 

Indonesia. Floating farming was a method that could be used as a nursery media 

in swamp land by utilizing water diffusion so there was no need a spraying. This 

study aimed to determine the effect of immersed of planting media and compost 

application on soil water content, C, N and the growth of Sakir Date palm nursery 

in floating farming systems. This research was conducted on May to September 

2017 at Floating system in swamp land, at Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. Analysis of Soil Water Content, C and N was carried out at the 

Laboratory of Chemical, Biology and Soil Fertility, Department of Soil Science, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used Split Plot Design 

with the main plot in the form of immersed height consisting of watering, 1 cm 

immersed n and 5 cm immersed. Whereas subplots were in the form of dosage of 

melastoma compost (0, 50, 100, 150, 200) g plant-1. The results showed that the 

height of immersed significantly affected the soil moisture content and the 

diameter of the base of the date stem seedlings, with the best treatment ie 1 cm 

immersed from the bottom of the media with water content (69.29%) and stem 

diameter (6.29 cm). Meanwhile, the dosage of compost had no significant effect 

on the soil moisture content, height of dates seeds, N of soil and plants, C-organic, 

root and diameter of the base of the dates seedlings stem. Then, the interaction 

between the height of immersed and the dosage of compost significantly affected 

the height of the date palm seedlings with the two best treatments, namely the 

treatment watered with 0 g plant
-1

 dose (28.73 cm) and 5 cm immersed with a 

dose of 200 g plant
-1

 (29.13 cm). 

Keywords:  Floating systems, Compost, Swamp land, Date palm 
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RINGKASAN 

BENI TRI SAPUTRA. Pengaruh Penggenangan Media Tanam Dan Aplikasi 

Kompos Terhadap Kadar Air Tanah, C, N Dan Pertumbuhan Bibit Kurma Sakir 

Pada Sistem Pertanian Terapung (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS 

dan SITI NURUL AIDIL FITRI ). 

 

 Kurma (Phoenix dactylifera L) merupakan tanaman yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan di Indonesia.  Pertanian terapung merupakan metode yang 

yang dapat digunakan untuk melakukan pembibitan di lahan rawa dengan 

memanfaatkan difusi air sehingga tidak perlu untuk melakukan penyiraman.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggenangan media tanam 

dan aplikasi kompos terhadap kadar air tanah, C dan N dan pertumbuhan bibitan 

kurma sakir di sistem pertanian terapung. Penelitian ini dilaksanakan dilahan 

Pertanian Terapung Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan waktu Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan September 2017. Analisis 

Kadar Air Tanah, C, N dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan petak terbagi (Split Plot Design) 

dengan petak utama berupa tinggi genangan yang terdiri dari disiram, genangan 1 

cm dan genangan 5 cm.  Sedangkan anak petak berupa dosis kompos senduduk (0, 

50, 100, 150, 200) g tanaman
-1

.  Hasil penelitian menunjukkan tinggi genangan 

berpengaruh nyata terhadap kadar air tanah dan terhadap diameter pangkal batang 

bibit kurma, dengan perlakuan terbaik yaitu genangan 1 cm dari dasar media 

dengan kadar air (69,29 %) dan diameter pangkal batang (6,29 cm), dosis kompos 

tidak berpengaruh nyata terhadap terhadap kadar air tanah, tinggi bibit kurma, N 

tanah dan tanaman, C-organik, akar dan diameter pangkal batang bibit kurma. 

Kemudian, kombinasi antara tinggi genangan dan dosis kompos berpengaruh 

nyata terhadap tinggi bibit kurma dengan dua perlakuan terbaik yaitu perlakuan 

disiram dengan dosis 0 g tanaman
-1

  (28,73 cm) dan penggenangan 5 cm dengan 

dosis 200 g tanaman
-1

 (29,13 cm).      

  

Kata Kunci :  Sistem terapung, kompos, rawa lebak, kurma 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Kurma ( Phoenix dactylifera L. ) merupakan salah satu tanaman tertua yang 

dibudidayakan di Arab.  Menurut Amer (1994), tanaman kurma ini berasal dari 

dataran Mesopotamia, Palestina atau sekitar Afrika bagian utara ( Maroko) sekitar 

4000 tahun yang lalu sebelum masehi dan banyak tersebar di kawasan Mesir, 

Afrika Asia Tengah dan sekitar sejak 3000 tahun sebelum masehi.   

Karakteristik dari buah kurma ini sangat bervariasi, beratnya 2-60 gram, 

panjang 3-7 cm, konsistensi lunak sampai kering, berbiji dan warnanya ada 

kuning kecoklatan, coklat gelap dan kuning kemerahan (Al Hooti et al., 1997).  

Kalau dilihat dari Negara yang kapasitas produksinya paling tinggi, Mesir 

merupakan Negara sebagai produsen kurma terbesar (16%)  di dunia dan diikuti 

oleh Negara-negara seperti Saudi Arabia, Iran, Iraq dan Uni Emirat Arab (masing-

masing menyumbang sekitar 13%).  Akan tatapi, dilihat dari segi ekspor kurma 

memberikan pemasukan yang besar terhadap Tunisia sebesar (28%), dan 

kemudian diikuti  oleh Iran (12%), Pakistan (8%) dan Saudi Arabia (8%).  Nilai 

ekspor kurma mendekati angka USD 300 juta di tahun 2017 (Al-Farsi, 2008).   

Negara indonesia merupakan salah satu Negara yang mengimpor kurma. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada April tahun 2017 impor 

kurma melonjak hingga mencapai  8,6 juta kg.  Nilai impornya mencapai 17,3 juta 

dollar AS.  Apabila dibandingkan Maret 2017, nilai impor kurma yaitu 49,3 

persen.  Pada bulan Maret 2017, impor kurma hanya 6,6 juta kg dengan nilai 11,5 

juta dollar AS. 

Di Indonesia kurma sangat berpotensi untuk tumbuh dengan baik.  Menurut  

Djamil (2016) beberapa daerah di Indonesia seperti di halaman kantor Telkom 

Gempol, Pasuruhan Jawa Timur dan di halaman RS Citra Keluarga Cibubur, 

Jakarta.  Telah menanam pohon kurma dan sudah terbukti hasilnya memiliki buah 

yang banyak.  Kurma memilki 1000 lebih varietas dan salah satunya adalah kurma 

sakir.  Jenis kurma sakir inilah yang akan di manfaatkan sebagai bahan penelitian.
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Pembibitan kurma merupakan tahapan sebelum tanaman kurma ditanam 

dilapangan dan ini sangat menentukan untuk mendapatkan bibit yang berkualitas.  

Salah satu campuran media tanam yang biasa digunakan untuk pembibitan yaitu 

kompos.  Kompos banyak dimanfaatkan karena dapat memperbaiki struktur, 

kelembapan dan meningkatkan kandungan nutrisi dalam tanah (Hadar et al., 

1992).    

Pada pembibitan kurma umur 5 bulan pasti banyak membutuhkan unsur 

hara untuk proses pertumbuhannya.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Aisueni (2009), pemberian  Kombinasi 100 g pupuk kandang dengan 2 gram 

Amonium sulfat terhadap bibit kurma memberikan bahan organik yang tinggi.  

Hasil nya menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dapat Meningkatkan 

pertumbuhan bibit kurma di pembibitan.  Menurut Hati et al., (2006) aplikasi 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti kelembapan tanah, 

stabilitas agregat tanah dan efisiensi penggunaan air tanaman.  

Pada zaman dahulu sampai sekarang masyarakat tidak hanya memanfaatkan 

lahan tanah saja untuk bercocok tanam  tetapi juga sudah memanfaatkan lahan 

terapung atau sistem pertanian terapung.  Di Banglades sudah melakukan sistem 

pertanian terapung ini sejak jaman dahulu dengan memanfaatkan rumput air 

sebagai media tanam untuk menanam berbagai jenis sayuran dan buahan 

(Assaduzzaman, 2004).  Di provinsi Sumatra Selatan tepatnya di desa Pemulutan 

sudah ada pemanfaatan sistem pertanian terapung untuk persemaian padi (Siaga et 

al., 2016). Menurut Assaduzzaman (2004), adapun keuntungan dalam 

memanfaatkan sistem pertanian terapung ini yaitu kita tidak perlu melakukan 

penyiraman terhadap tanaman karena air nantinya akan berdifusi atau meresap 

keatas dari bawah media, sehingga ketersedian air  untuk tanaman akan terus 

tercukupi.   

Pertanian terapung dapat menggunakan bambu (Bernas et al., 2012), di 

tahun 2012 sudah menanam sayur kangkung dan padi ketan.  Bambu betung 

merupakan salah satu jenis bambu yang cukup baik digunakan untuk pertanian 

terapung.   
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Berdasarkan  uraian diatas maka perlunya penelitian tentang pengaruh 

penggenangan media tanam dan aplikasi kompos terhadap kadar air tanah, C, N 

dan pertumbuhan tanaman pada pembibitan kurma  sakir di sistem pertanian 

terapung.  

 

1.2    Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  :  

1. Untuk mengetahui pengaruh penggenangan media tanam dan aplikasi 

kompos terhadap kadar air tanah, C dan N pada pembibitan kurma sakir di 

sistem pertanian terapung.  

2. Untuk mengetahui pengaruh penggenangan media tanam dan aplikasi 

kompos  terhadap pertumbuhan bibit kurma sakir di sistem pertanian 

terapung.  

 

1.3    Manfaat Penelitian  

Di harapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

pemberian kompos dan penggenangan media tanam terhadap Kadar Air Tanah, C, 

N dan pertumbuhan tanaman pada pembibitan kurma sakir pada sistem pertanian 

terapung.  Agar nantinya penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk masyarakat 

membibitkan tanaman kurma. 

 

1.4.    Hipotesis Penelitian  

1. Diduga semakin tinggi penggenangan dan aplikasi kompos maka akan 

berpengaruh terhadap kandungan kadar air tanah dan C sedangkan 

kandungan N akan  semakin rendah pada pembibitan kurma.  

2. Diduga semakin tinggi penggenangan dan aplikasi kompos maka akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kurma sakir di sistem pertanian 

terapung. 
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